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ABSTRAK 

 

Infeksi kecacingan merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh pencemaran 

parasit, sehingga dapat membehayakan tubuh manusia. Penyakit kecacingan 

golongan nematoda usus inilah yang masih banyak menyerang di negara-negara 

berkembang, jenis cacing ini biasa disebut dengan Soil Transmitted Helminths 

(STH). Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis tingkat pencemaran infeksi 

kecacingan STH pada anak usia 6-12 tahun. Metode Penelitian ini menggunakan 

literature riview yang dilakukan dengan mengumpulkan data pustaka berdasarkan 

kata kunci PICO yaitu Google Scholar dan PubMed. Jurnal yang diambil dengan 

ketentuan tahun 2012-2022. Hasil penelusuran diperoleh 10 jurnal dengan infeksi 

kecacingan Soil Transmitted Helminths (STH) pada anak usia dasar. Ditemukan 

tingkat pravelensi kecacingan pada anak-anak masih rentan tinggi, cacing yang 

sering menginfeksi yaitu cacing Ascaris lumbricoides dengan pravelensi tertinggi 

pada penelitian ini yaitu 60% dan Trichuris trichiura dengan pravelensi tertinggi 

yaitu 66,7%. 

Kata kunci : Anak, Cacing, Soil Transmitted Helminth, Pravelensi Kecacingan 

Kepustakaan : 2012-2022 

 

Keterangan : 

 
1 Judul Skripsi 
2 Mahasiswa Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta 
3 Dosen Program Studi teknologi Laboratorium Medis Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta 



 

 

 
 

 



 

 

PENDAHULUAN 

Infeksi kecacingan 

merupakan suatu penyakit yang 

disebabkan oleh pencemaran parasit, 

sehingga dapat membahayakan tubuh 

manusia. Penyakit kecacingan 

golongan nematoda usus inilah yang 

masih banyak menyerang di negara- 

negara berkembang, jenis cacing ini 

biasa     disebut     dengan Soil 

Transmitted Helminths (STH). 

Infeksi kecacingan STH di dunia 

mencapai 270 juta anak usia pra 

sekolah dan lebih dari 600 juta anak 

usia sekolah tinggal di daerah yang 

tertular parasit secara intensif, dengan 

angka kejadian terbesar di Afrika, 

Amerika, Cina, dan Asia Tenggara 

(WHO, 2015). Menurut Misnadiarly 

(2014) jenis cacing nematoda 

golongan STH yang paling sering 

menginfeksi manusia terdiri dari 

beberapa macam cacing diantaranya 

Ascaris lumbricoides, Trichuris 

trichiura, Ancylostoma duodenale 

dan Necator americanus. 

Pravelensi infeksi kecacingan 

STH di Indonesia berkisar antara 

40%-60% untuk semua umur, 

sedangkan pravelensi kecacingan 

pada anak di seluruh Indonesia usia 1- 

6 tahun atau 7-12 tahun berada pada 

tingkat yang tinggi yakni 30%-90% 

(Depkes RI, 2015). Menurut 

Misnadiarly (2014) penyakit 

kecacingan menjadi masalah utama 

kesehatan anak-anak yang memiliki 

resiko lebih tinggi dibandingkan 

dengan golongan umur lainnya. 

Menurut Permenkes RI 

(2017) faktor utama penyebab infeksi 

kecacingan pada anak terjadi karena 

tingkat sanitasi lingkungan dan 

personal hygiene yang kurang baik. 

Lingkungan dan personal hygiene 

memiliki peran yang paling penting 

terhadap status kesehatan anak. 

Sanitasi lingkungan dapat dilihat dan 

diamati bahwa adanya ketersediaan air 

yang bersih, memiliki jamban yang 

bersih, dan penanganan atau 

mengkonsumsi makanan yang bersih. 

Personal hygiene yang baik meliputi 

mencuci tangan sebelum makan, 

kebiasaan memotong kuku yang rutin, 

perawatan rambut dan menggunakan 

alas kaki. 

Anak usia 6-12 tahun sangat 

mudah dan cepat terinfeksi 

kecacingan yang diakibatkan oleh 

sanitasi lingkungan rumah maupun 

lingkungan sekolah yang buruk dan 

kurangnya Persolan heygiene. Selain 

itu, anak-anak juga paling suka 

mengonsumsi makanan yang dijual di 

pinggir jalan , yang belum tentu 

makanan tersebut bersih dari kotoran. 

Hal tersebut yang menjadi jalan 

mudah telur cacing masuk kedalam 

tubuh anak, sehingga anak terinfeksi 

kecacingan (Sumekar et al, 2017; 

Samuriani & Nur R, n.d.). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode systematic review dengan sifat 

penelitian deskriptif, yaitu 

menggunakan dan menjelaskan 

secara sistematis mengenai suatu data 

yang aktual. Penelitian ini 

menggunakan penelusuran artikel 

dengan dua database Google Scholar 

dan PubMed dengan minimal terbit 

10 tahun terakhir menggunakan kata 

kunci PICO 

(Population/Patient/Problem, 

Intervention,  Comprarasion, 

Outcome) yaitu anak, cacing, Soil 

Transmitted Helminth, prevalensi 

cacing. Selanjutnya dilakukan seleksi 

bagan PRISMA yang sesuai dengan 



 

 

kriteria inklusi sehingga mendapat 

hasil 10 jurnal. 

 
HASIL 

Hasil penelusuran artikel 

jurnal yang diperoleh 1.210 jurnal 

dari Google Scholar dan 677 jurnal 

dari PubMed, kemudian dilakukan 

seleksi, didapatkan 10 jurnal yang 

memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi serta relevan dengan masalah 

dan tujuan penelitian. 

 

 
PEMBAHASAN 

Infeksi cacing STH 

merupakan suatu penyakit kecacingan 

dapat menyerang manusia melalui 

aktifitas yang berhubungan dengan 

tanah, sebagian besar kejadian 

kecacingan ini banyak menyerang 

pada anak usia dasar. Sanitasi yang 

buruk dan kurangnya kesadaran pola 

hidup bersih adalah dua faktor 

penyebab utama tingginya prevalensi 

cacingan (Azriful & Rahmawan, 

2014). Terjadinya penyakit 

kecacingan pada usia terebut 

dikarenakan mereka memiliki 

aktivitas bermain di luar rumah yang 

lebih banyak aktivitas bermain pada 

masa anak-anak ini seringkali 

berhubungan langsung dengan 

lingkungan yang kotor sehingga dapat 

menyebabkan anak tidak 

memperhatikn kebersihan dari diri 

masing-masing. 

Infeksi cacingan STH 

merupakan suatu penyakit kecacingan 

yang dapat menyerang manusia 

melalui aktifitas yang berhubungan 

dengan tanah, sebagian besar kejadian 

kecacingan ini menyerang pada anak 

usia dasar. Telah diungkapkan oleh 

penelitian Retno, et al (2019) pada 

responden dengan kategori anak 

berusia 2-14 tahun menunjukkan 

bahwa kejadian kecacingan STH 

sebanyak 25,18%. Penelitian juga 

dilakukan Egbe, et al (2018) memiliki 

kategori responden anak berusia 5-15 

tahun menunjukkan kejadian 

kecacingan STH sebanyak 48,1%. 

Terjadinya penyakit kecacingan pada 

usia tersebut karena anak memiliki 

aktivitas bermain di luar rumah yang 

lebih banyak. Anak-anak cenderung 

memiliki kesamaan bermain di luar 

rumah yang berkontak langsung 

dengan tanah. 

Berdasarkan jurnal yang telah 

didpatkan, terdapat beberapa jurnal 

yang membahas mengenai hasil 

pemeriksaan infeksi kecacingan STH 

pada anak usia dasar. Berikut hasil 

jurnal tentang pemeriksaan infeksi 

kecacingan STH yang dapat dilihat 

pada tabel 4.3 

 

Tabel 4.1. Hasil Pemeriksaan Infeksi Kecacingan STH pada Anak Usia Dasar 

NO Judul Jurnal Jumlah 

Populasi 
Sampel 

Parasit yang 

Menginfeksi 

Jumlah 

Frekuensi 

Pravelens 

i 

1 Pravelensi 

Kecacingan 

Golongan STH 

pada Murid MI 

Nurul Haq Batu 

40 Ascaris 

Lumbricoides 
 

Trichiuris 

Trichiura 

11 

 

28 

27,5 % 

 

5% 



 

 
 

NO Judul Jurnal Jumlah 

Populasi 
Sampel 

Parasit yang 

Menginfeksi 

Jumlah 

Frekuensi 

Pravelens 

i 

 Santek Kabupaten 

Lombok Utara 

    

2. Identifikasi Telur 

Cacing Soil 

Transmitted 

Helmint pada 

feces anak SD 

inpres 094151 

Parapat 

Kabupaten 
Simalungun 

19 Ascaris 

Lumbricoides 

8 42% 

3. Pravelensi Infeksi 

Cacing Usus 

Golongan Soil 

Transmitted 

Helmints (STH) 

pada Siswa 

Sekolah Dasar di 

Kelurahan 

Abiantubuh Baru 
Mataram 

171 Ascaris 

Lumbricoides 

37 21,63% 

4. Identifikasi Telur 10 Ascaris 6 60% 
 Nematoda Usus  Lumbricoides   

 (STH) pada anak     

 di tempat  Trichiuris 1 10% 
 Pembuangan  Trichiura   

 Akhir (TPA)     

 Puuwatu  Cacing Tambang 1 10% 

5. Analisis Faktor- 100 Ascaris 19 19% 
 Faktor Risiko  Lumbricoides   

 Infeksi     

 Kecacingan Murid  Trichuris 32 32% 
 Sekolah Dasar di  Trichiura   

 Kecamatan     

 Angkola Timur  Ascaris 9 9% 
 Kabupaten  lumbricoides dan   

 Tapanuli Selatan  Trichuris   

 Tahun 2012  trichiura   



 

 
 

NO Judul Jurnal Jumlah 

Populasi 
Sampel 

Parasit yang 

Menginfeksi 

Jumlah 

Frekuensi 

Pravelens 

i 

6. Infeksi 

Kecacingan pada 

Anak Usia 8-14 

Tahun di RW 007 

Tanjung 

Lengkong 

Kelurahan 

Bidaracina, 

jatinegara Jakarta 

Timur 

135 Ascaris 

Lumbricoides 
 

Trichuris 

Trichiura 

3 

 
 

6 

33,3% 

 
 

66,7% 

7. Kejadian 240 Ascaris  13 % 
 Kecacingan pada  Lumbricoides  

 Siswa sekolah   2,5% 
 Dasar Negeri  Trichuris  

 Kecamatan  Trichiura 0,8% 
 Rumbai Pesisir    

 Pekan Baru  Cacing Tambang  

8. Pravelensi 100 Ascaris 18 18% 
 Penyakit  Lumbricoides   

 Kecacingan dan     

 Hubungannya     

 dengan Anemis     

 pada Anak     

 Sekolah Dasar     

 yang ada di Kota     

 Makasar     

9. Prevalence of Soil  Ascaris  11,3% 
 Transmitted Lumbricoides  

 Helminths in  18,4% 
 School-aged Trichuris  

 Children, Trichiura 6,4% 
 Colombia 2012-   

 2013 Cacing Tambang  

10. Prevalence and 

Intensity of Soil 

Transmitted 

Helminths among 

School Children 

of Mendera 

Elementary 

School, Jimma, 

South West 

Ethiopia 

715 Ascaris 

Lumbricoides 

 

Trichuris 

trichiura 

169 

 

165 

23,6% 

 

23,1% 



 

 

 

 

 

 
1. Mengetahui gambaran pravelensi 

infeksi cacing Ascaris lumbricoides 

pada anak usia 6-12 tahun 

 

Infeksi Ascaris lumbricoides 

adalah infeksi parasit umum yang 

tersebar   di    seluruh  dunia. 

Diperkirakan sekitar 1.222 juta orang 

terinfeksi ascariasis diseluruh dunia 

(Kanneganti et al., 2013). Ascaris 

lumbricoides adalah nematoda parasit 

yang menyebabkan dua kondisi 

patologi yang utama, yaitu reaksi 

yang dimediasi imunitas terhadap 

migrasi  larva  dan berkurangnya 

nutrisi dan obstruksi karena adaya 

cacing dewasa di seluran pencernaan. 

Infeksi seringkali asimtomatik dan 

dapat  terjadi bersamaan dengan 

penyakit lain (Lamberon & Jourdan, 

2015). Ascaris lumbricoides dapat 

menyebabkan penurunan kebugaran 

fisik, retardasi   pertumbuhan, dan 

masalah pernafasan serta pencernaan. 

Terdapat lebih dari 1 milyar 

orang di dunia dengan infeksi 

ascariasis. Infeksi ascariasis, 

ditemukan di seluruh area tropis di 

dunia, dan hampir di seluruh populasi 

dengan sanitasi buruk. Telur cacing 

bisa didapatkan pada tanah yang 

terkontaminasi feses, karena itu 

infeksi ascariasis lebih banya terjadi 

pada anak-anak yang senang bermain 

ditanah kemudia tidak mencuci 

tangannya. Pada penelitian Martila, 

Samuel Sandi dan Nopita Paembonan 

(2015) tentang prevalensi kecacingan 

pada siswa sekolah dasar ditemukan 

anak yang terinfeksi cacing Ascaris 

lumbricoides dengan prevalensi 

sebesar 48,5%. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Hairani (2014) pada beberapa sekolah 

dasar di wilayah Indonesia 

menunjukkan prevalensi cacing 

tertinggi adalah Ascaris lumbricoides 

dengan prevalensi sebesar 74,70%- 

80%. Pola penyebaran infeksi Ascaris 

lumbricoides pada beberapa survei 

yang dilakukan di Indonesia 

menujukkan bahwa seringkali 

prevalensi Ascaris lumbricoides yang 

tinggi. 

Penelitian oleh Azriful & 

Rahmawan (2014) menunjukkan 

bahwa jenis cacing Ascaris 

lumbricoides yang menginfeksi anak 

dengan prevalensi sebesar 52,5% di 

kecamatan Mariso Kota Makasar 

tahun 2014. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Sumolang & Chadijah 

(2012) menemukan bahwa 75 dari 90 

anak (83,34% terinfeksi cacing 

Ascaris lumbicoides pada anak 

sekolah dasar di Kota Palu, Sulawesi 

Tengah Tahun 2011. 

Gejala klinis yang disebabkan 

oleh cacing gelang (Ascaris 

lumbricoides) ketika masih menjadi 

larva kemudian melewati paru-paru 

ialah gejalanya pneummonia atau 

radang paru-paru seperti suara mengi, 

demam, batuk kering bahkan hingga 

infeksi berat yang menimbulkan 

dahak disertai darah dan ketika telah 

dewasa hidup di saluran intestinal 

akan menimbulkan dahak disertai 

darah dan ketika telah dewasa hidup 

di saluran intestinal akan 

menimbulkan gejala mual, nafsu 

makan berkurang, diare, lesu, tidak 

bergairah dan menjadi kurang 

konsentrasi (Kemenkes, 2017). 



 

 

2. Mengetahui gambaran pravelensi 

infeksi cacing Trichuris trichiura 

pada anak usia 6-12 tahun 

Infeksi cacing usus yang 

sering terjadi akibat faktor kebersihan 

yang kurang adalah infeksi yang 

disebaban oleh cacing yang termasuk 

dalam golongan Soil Transmitted 

Helminths (STH). Trichuris trichiura 

merupakan salah satu infeksi cacing 

yang dapat menganggu tumbuh 

kembang anak. Cacing ini dapat 

menyebabkan timbulnya malnutrisi 

dan anemia, karena parasit ini hidup 

di saluran pencernaan dan dapat 

mengakibatkan proses peradangan 

kronis yang dapat mengganggu 

kesehatan. Infeksi cacing Trichuris 

trichiura lebih meningkat terutama 

pada anak yang memiliki kebasaan 

bermain di tanah dan jarang mencuci 

tangan. 

Prevalensi cacing di Indonesia 

pada umumnya masih sangat tinggi 

yakni bervariasai anatara 2,5%-62%, 

terutama pada penduduk yang kurang 

mampu, sanitasi yang kurang baik 

(Kemenkes, 2017). Secara global di 

Asia 819 juta orang terinfeksi cacing, 

salah satu cacing yang menginfeksi 

yaitu cacing Trichuris trichiura 

dengat jumlah 464 juta orang. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh 

Djahrasmawati tahun 2008 

menunjukkan bahwa infeksi cacing 

Trichuris trichiura bekisar antara 

25,30% sampai 68,2% di Jakarta dan 

untuk di Jakarta Barat sendiri 

infeksinya mencapai 25,30%, 

merupakan infeksi terbanya kedua di 

antara lima wilayah di DKI Jakarta. 

Cacing Tricuris trichiura 

memiliki gejala ringan tidak memiliki 

gejala yang jelas atau tanpa gejala, 

namun pada infeksi berat 

menimbulkan prolapsus (keluarnya 

dinding rektum dari anus) akibatnya 

penderita mengenjan dengan kuat, 

berat badan menurun karna dapat 

menimbulkan diare yang diselingi 

sindrom atau kolitis kronis dan 

menimbulkan peradangan dan 

pendarahan, cacing cambuk juga 

menghisap darah penderita hingga 

menyebabkan anemia (Kemenkes, 

2017). 

 

3. Mengetahui gambaran pravelensi 

infeksi cacing tambang pada anak 

usia 6-12 tahun 

 

Infeksi cacing tambang pada 

manusia terutama disebabkan oleh 

Ancylostoma duodenale (A. 

Duodenale) dan Necator americanus 

(N. Americanus). Cacing tambang 

merupakan salah satu cacing yang 

menyebabkan kehilangan darah bagi 

penderita sehingga sangat 

memungkinkan terjadinya anemia 

defisiensi besi. Selain itu infeksi 

cacing tambang juga merupakan 

penyebab hipoproteinemia yang 

terjadi akibat kehilanga albumin, 

karena perdarahan kronik pada 

saluran cerna. Anemia defisiensi besi 

dan hipoproteinemia sangat 

merugikan proses tumbuh kembang 

anak dan berperan besar dalam 

menganggu kecerdasan anak usia 

sekolah (Hotez et, al., 2004). 

Di Indonesia, angka nasional 

prevalensi kecacingan pada tahun 

2006 memiliki pravelensi sebesar 

32,6% (Depkes RI, 2006). Di Desa 

Suka Kabupaten Karo Sumatera 

Utara, kejadian infeksi cacing 

tambang pada anak sekolah sebesar 

55,8%. Prevalensi infeksi cacing 

tambang di desa Suter Bali sebesar 

11,17%. Kejadian infeksi cacing 

tambang di Desa Talapeta, Medan 



 

 

sebesar 8,6% sedangkan di kawasan 

Namorambe sebesar 10,9% (Ginting, 

2003). Angka kejadian infeksi cacing 

tambang dibandingkan dengan 

infeksi cacing usus lainnya memang 

relatif lebih kecil, namun apabila 

dicermati dampak dari infeksi cacing 

tambang tampaknya menjadi masalah 

yang perlu mendapatkan perhatian 

yang lebih serius. 

Cacing tambang akan tumbuh 

dan berkembang di tanah yang baik, 

untuk pertumbuhan larva pada cacing 

ini adalah tanah yang gembur seperti 

pasir dan humus. Samidjo (2009) 

menyatakan bahwa jenis cacing 

tambang banyak terjadi di daerah 

pedesaan, dapat menginfeksi pada 

anak-anak yang sering bermain di 

pasir, cacing ini juga banyak 

menginfeksi para pekerja di daerah 

pertambangan yang kontak langsung 

dengan tanah. Berdasarkan hasil 

penelitian Hartono (2015) bahwa 

sebagian besar infeksi larva cacing 

tambang dari 49 sampel sebanyak 27 

sampel positif (55,1%) infeksi cacing 

tambang. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan yang telah diuraikan 

pada penelitian ini yaitu : 

1. Kejadian suatu penyakit infeksi 

kecacingan Ascaris lumbricoides 

pada penelitian ini sering 

menginfeksi anak-anak usia 

dasar. Infeksi kecacingan Ascaris 

lumbricoides memiliki angka 

prevalensi yang tinggi yaitu 60%. 

2. Kejadian suatu penyakit infeksi 

kecacingan Trichuris trichiura 

pada penelitian ini sering 

menginfeksi anak usia dasar. 

Infeksi kecacingan Trichuris 

trichiura       memiliki       angka 

prevalensi yang tinggi yaitu 66,7 

%. 

3. Kejadian suatu penyakit infeksi 

cacing tambang pada penelitian 

ini tidak sering menginfeksi anak 

usia dasar. Infeksi cacing 

tambang memiliki angka 

prevalensi yang tertinggi yaitu 

10%. 

 
SARAN 

1. Berdasarkan analisis penelitian 

ini, maka saran yang dapat di 

sampaikan yaitu perlu 

dilakukannya penelitian lanjut 

mengenai infeksi kecacingan 

STH pada anak usia dasar. 

2. Pada penelitian ini disarankan 

kepada anak-anak usia dasar agar 

menerapkan personal hygiene, 

karena salah satu pencegahan 

terkena infeksi kecacingan STH 

dan selalu menjaga kebersihan 

diri maupun lingkungan. kepada 

orang tua untuk menerapkan 

PHBS. 
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